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ABSTRAK 

 

Diabetes melitus (DM) saat ini menjadi salah satu ancaman kesehatan global. 

Data Riset Kesehatan Daerah 2018 menjelaskan prevalensi DM nasional sebesar 

8,5% orang Indonesia terdiagnosis DM. Berdasarkan data hasil Survei Kesehatan 

Indonesia 2023, prevalensi diabetes di Indonesia meningkat menjadi 11,7%. 

Penggunaan obat yang tidak rasional telah diidentifikasi sebagai permasalahan 

utama dalam perawatan kesehatan. Sekitar 50% dari semua obat digunakan secara 

tidak rasional. Faktor yang menyebabkan terjadi ketidakrasionalan dalam 

penggunaan obat meliputi ketidaktepatan dalam peresepan, proses penyiapan, dan 

distribusi obatnya, serta faktor dari kegagalan pasien dalam meminum obat. 

Interaksi obat secara umum dapat terjadi karena penyalahgunaan yang disengaja 

atau karena kurangnya pengetahuan tentang bahan-bahan aktif yang terdapat dalam 

obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya potensi interaksi obat pada 

pasien rawat jalan diabetes melitus di Rumah Sakit X Bekasi. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan retrospektif. Data 

sekunder diambil dari rekam medis dan lembar resep pasien selama bulan Oktober-

Desember 2024 yang berjumlah 167 sampel. Metode pengambilan data 

menggunakan Total Sampling. Hasil penelitian menunjukkan potensi kejadian 

interaksi obat yang terjadi sebanyak 145 lembar resep (86,83%) berpotensi 

mengalami interaksi obat dan 22 lembar resep  (13,17%) tidak berpotensi 

mengalami interaksi obat. Berdasarkan tingkat keparahan interaksi obat, didapatkan 

hasil tingkat keparahan Major sebanyak 4,26%, tingkat keparahan Moderate 

sebanyak 77,50% dan tingkat keparahan Minor sebanyak 18,24%. Kesimpulan 

pada penelitian ini adalah potensi kejadian interaksi obat yang terjadi sebanyak 145 

lembar resep (86,83%) berpotensi mengalami interaksi obat dengan tingkat 

keparahan yang terbanyak adalah Moderate sebesar 527 (77.50 %) kejadian. 

 

Kata Kunci:  Diabetes Melitus, Interaksi Obat, Rumah Sakit, Resep. 

 

ABSTRACT 

 

Diabetes mellitus (DM) is currently one of the global health threats. Data 
from the 2018 Regional Health Research explains that the national prevalence of 

DM is 8.5% of Indonesians diagnosed with DM. Based on data from the 2023 

Indonesian Health Survey, the prevalence of diabetes in Indonesia increased to 

11.7%. Irrational drug use has been identified as a major problem in health care. 
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Around 50% of all drugs are used irrationally. Factors that cause irrationality in 

drug use include inaccuracy in prescribing, the preparation process, and 

distribution of drugs, as well as factors from patient failure to take drugs. Drug 

interactions can generally occur due to deliberate misuse or due to lack of 

knowledge about the active ingredients contained in drugs. This study aims to 

determine the potential for drug interactions in outpatients with diabetes mellitus 

at Hospital X Bekasi. This study uses a quantitative descriptive method with a 

retrospective approach. Secondary data were taken from medical records and 

patient prescription sheets during October-December 2024 totaling 167 samples. 

The data collection method used Total Sampling. The results of the study showed 

that the potential for drug interaction events that occurred were 145 prescription 

sheets (86.83%) potentially experiencing drug interactions and 22 prescription 

sheets (13.17%) did not potentially experience drug interactions. Based on the 

severity of drug interactions, the results obtained were a Major severity level of 

4.26%, a Moderate severity level of 77.50% and a Minor severity level of 18.24%. 

The conclusion of this study is that the potential for drug interaction events that 

occurred were 145 prescription sheets (86.83%) potentially experiencing drug 

interactions with the highest severity level being Moderate at 527 (77.50%) events. 

 

Keywords: Diabetes Mellitus, Drug Interactions, Hospitals, Prescriptions. 

  

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) saat ini menjadi salah satu ancaman kesehatan global. 

Berdasarkan penyebabnya, DM dapat diklasifikasikan menjadi 4 kelompok, yaitu 

DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional dan DM tipe lain. (1) World Health 

Organization (WHO) 2021 menyatakan bahwa diabetes melitus (DM) termasuk 

penyakit paling banyak diderita oleh orang di seluruh dunia dan berada di urutan 

keempat dari prioritas penelitian penyakit degeneratif di seluruh negara. WHO 

memperkirakan lebih dari 346 juta orang di seluruh dunia mengidap diabetes. (2) 

Data terbaru International Diabetes Federation (IDF) 2021 menyebut bahwa 

sekitar 19,46 juta orang di Indonesia mengidap diabetes. Terjadi peningkatan 

sebesar 81,8 persen dibandingkan jumlah pada 2019. Angka tersebut memposisikan 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah pengidap diabetes tertinggi kelima di 

dunia (setelah China, India, Pakistan dan Amerika Serikat). Bahkan, Indonesia 

menjadi satu-satunya di Asia Tenggara yang masuk ke dalam 10 besar negara 

dengan kasus terbanyak. (3) 

 Data Riset Kesehatan Daerah (RISKESDAS) 2018 menjelaskan prevalensi 

DM nasional adalah sebesar 8,5 persen atau sekitar 20,4 juta orang Indonesia 
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terdiagnosis DM (4)Berdasarkan data hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023, prevalensi diabetes di Indonesia meningkat menjadi 11,7%.  (5)  

Penggunaan obat yang tidak rasional telah diidentifikasi sebagai 

permasalahan utama dalam perawatan kesehatan. Sekitar 50% dari semua obat 

digunakan secara tidak rasional. Faktor yang menyebabkan terjadi 

ketidakrasionalan dalam penggunaan obat meliputi ketidaktepatan dalam 

peresepan, proses penyiapan, dan distribusi obatnya, serta faktor dari kegagalan 

pasien dalam meminum obat. Permasalahan yang berkaitan dengan peresepan obat 

menimbulkan efek samping dan potensi menjadi berbahaya bagi pasien, yang 

berakibat pada timbulnya permasalahan kesehatan pada masyarakat. (6) 

Interaksi obat dapat terjadi karena penyalahgunaan disengaja atau karena 

kurangnya pengetahuan tentang bahan-bahan aktif yang terdapat dalam obat. 

Interaksi obat dianggap penting dalam terapi pasien bila berakibat menimbulkan 

efek toksisitas yang meningkat dan atau mengurangi efektivitas obat yang 

berinteraksi terutama bila berhubungan obat dengan indeks terapi yang sempit. (6) 

Studi yang di publikasikan telah melaporkan proporsi interaksi obat dengan 

obat lain (antar obat) berkisar antara 2,2% sampai 30% terjadi pada pasien rawat 

inap dan 9,2% sampai 70,3% terjadi pada pasien pasien rawat jalan. (7) Pada 

penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon tahun 2018, 

dari 46 data rekam medis pasien diabetes melitus tipe 2 terdapat 32 pasien (69,57%) 

yang berpotensi mengalami interaksi obat dengan jumlah 55 potensi kejadian. 

Dengan tingkat keparahan mayor 7 potensi kejadian (12,73%), moderate 32 potensi 

kejadian (58,18%), dan minor sebanyak 16 potensi kejadian (29,09%). (8) 

Penelitian tentang interaksi obat pada pasien diabetes melitus dengan 

penyakit penyerta di Rumah Sakit Otanaha Kota Gorontalo tahun 2021. Kejadian 

interaksi obat pada pasien diabetes melitus sebesar 92 interaksi yang terdiri dari 

interaksi minor sebanyak 43 pasien dengan presentase 47%, interaksi moderate 

sebanyak 28 pasien dengan presentase 31%, interaksi mayor sebanyak 4 pasien 

dengan presentasi 4%, dan tidak ada interaksi sebanyak 17 pasien dengan 

presentase 18%. (9) Pada penelitian tentang evaluasi interaksi obat pada pasien 

diabetes melitus rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi NTB tahun 
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2022. Terdapat kejadian interaksi obat sebesar 75 interaksi. Berdasarkan tingkat 

keparahan interaksi obat, didapatkan hasil tingkat keparahan mayor sebanyak 

7,80%, tingkat keparahan moderate sebanyak 91,20%, sedangkan tingkat 

keparahan minor sebanyak 1%. (10)  

 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan 

data menggunakan data sekunder dari hasil data rekam medis dan lembar resep 

untuk mengetahui gambaran potensi interaksi obat terhadap pasien diabetes melitus 

di Rumah Sakit X Bekasi periode Oktober - Desember 2024. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian observasional. Pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara pendekatan retrosprektif dengan menggunakan data rekam medis dan 

lembar resep pada pasien rawat jalan dengan diagnosa diabetes melitus di Instalasi 

Rawat Jalan Rumah Sakit X Bekasi. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit X Bekasi. Waktu pengambilan data 

dilaksanakan pada Bulan Desember 2024 – Juni 2025. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, lembar observasi, 

laptop, aplikasi Drugs.com dan aplikasi DrugBank untuk mengkaji potensi interaksi 

obat yang terjadi. Rekam medis dan resep pasien rawat jalan di Rumah Sakit X 

Bekasi dengan diagnosis diabetes melitus dengan kriteria inklusi. 

Prosedur Penelitian 

Survey Pendahuluan, Mengajukan surat permohonan izin referensi dari 

STIKes IKIFA pada direktur Rumah Sakit X Bekasi, Melakukan studi referensi 

awal untuk melihat data populasi dan sampel pasien diabetes melitus. 

Permohonan Perizinan Penelitian, Mengajukan surat permohonan izin 

untuk melakukan penelitian dari STIKes IKIFA, Menyerahkan surat permohonan 

izin tersebut untuk diajukan sebagai permohonan izin penelitian ke Rumah Sakit X 

Bekasi. 
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Pengambilan Data, Menganalilis semua data rekam medis dan lembar resep 

pasien diabetes melitus rawat jalan  di Rumah Sakit X Bekasi, Pengambilan data 

rekam medis pasien dan mencatat seluruh nama data obat dari setiap resep. 

Pengolahan dan Penyajian Data, Dari data yang sudah diperoleh diinput 

melalui aplikasi Drugs.com dan DrugBank untuk mengetahui potensi tingkat 

keparahan interaksi obat kemudian diolah  menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

untuk dihitung jumlah persentase, kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

Pembahasan dan Kesimpulan, Dari hasil penelitian dilakukan pembahasan 

pada setiap hasil yang didapat dan dilakukan penarikan kesimpulan untuk 

menjawab tujuan penelitian. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh data rekam medis dan lembar resep 

pada pasien rawat jalan diabetes melitus di Rumah Sakit X Bekasi yang berjumlah 

179 populasi. Pengambilan sampel dari penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode total sampling, yaitu metode pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Sampel dari penelitian ini diambil 

dari seluruh data rekam medis dan lembar resep pasien yang terdiagnosis diabetes 

melitus yang memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

pasien diagnosa diabetes melitus yang mendapat lebih dari dua item obat. Kriteria 

eksklusi pada penelitian ini adalah pasien yang menjalani dua kali pengobatan 

dengan resep yang sama pada periode yang diambil selama penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai potensi interaksi obat pada peresepan obat diabetes 

melitus rawat jalan yang dilakukan di Rumah Sakit X Bekasi menggunakan lembar 

resep pasien yang menerima obat antidiabetik selama periode Oktober – Desember 

2024, sampel dalam penelitian ini berjumlah 167 lembar resep yang akan dibagi 

menjadi 2 kelompok besar yaitu jumlah potensi interaksi obat, dan jumlah potensi 

interaksi obat berdasarkan tingkat keparahannya. 

 

 



Jurnal Farmasi IKIFA 

Vol. 5 No. 2 Juli 2026 
 

I s k a n d a r ,  d k k  I  167 

 

 

Tabel 1. Gambaran Kejadian Interaksi Obat 

Potensi Interaksi 
Jumlah 

Persentase (%) 
Lembar Resep 

Terjadi potensi interaksi 145 86.83 

Tidak terjadi potensi interaksi 22 13.17 

Total 167 100 

Berdasarkan tabel 1, hasil menunjukkan dari 167 lembar resep yang 

dianalisis, mayoritas lembar resep terjadi potensi interaksi dengan jumlah 145 

lembar resep (86,83%) berpotensi mengalami interaksi obat, dan 22 pasien 

(13,17%) tidak berpotensi mengalami interaksi obat. Penggunaan beberapa obat 

secara bersamaan dapat menyebabkan interaksi obat dan kegagalan pengobatan 

pada pasien. Pasien yang mengkonsumsi lima atau lebih macam obat pada saat yang 

sama dan dengan satu resep kemungkinan besar mengalami interaksi obat. Interaksi 

obat dapat dipengaruhi oleh jumlah obat yang dikomsumsi pasien.(24) 

Tabel 2. Gambaran Distribusi Potensi Interaksi Obat Berdasarkan Tingkat 

Keparahan 

Tingkat Keparahan Jumlah Interaksi Persentase (%) 

Major 29 4.26 

Moderate 527 77.50 

Minor 124 18.24 

Total 680 100 

Berdasarkan tingkat keparahan potensi interaksi obat terbagi menjadi tiga 

kelompok yaitu Major (efek fatal, dapat menyebabkan kematian), Moderate (efek 

sedang, dapat menyebabkan kerusakan organ), dan Minor (dapat diatasi dengan 

baik).  Pada penelitian ini hasil analisis terhadap 167 lembar resep yang berpotensi 

terjadi interaksi obat diperoleh hasil 680 potensi interaksi obat. 

 Hasil pada tabel 2, menunjukkan adanya potensi interaksi obat pada 

peresepan obat diabetes dengan kombinasi obat lainnya di Rumah Sakit X Bekasi 

periode Oktober-Desember 2024 dan mayoritas tingkat keparahan berada pada 

tingkat Moderate, yaitu sebesar 527 kejadian 77,50%, disusul oleh tingkat  

keparahan Minor 124 kejadian 18,24% dan Major sebesar 29 kejadian 4,26%. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian mengenai potensi interaksi obat pada pasien 

Diabetes Melitus di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon tahun 2020, dimana 

tingkat keparahan interaksi obat paling banyak adalah tingkat keparahan Moderate 

sebanyak 32 (58.18%), dan Minor sebanyak 16 (29,09%) kejadian. (8)\ 
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Tabel 3. Potensi Interaksi Obat Diabetes Melitus Berdasarkan Tingkat 

Keparahan 

Tingkat Keparahan Obat yang Berinteraksi Jumlah Persentase 

(%) 

Moderate Glimepiride – Aspirin 27 3.97 

Fonyline MR – Aspirin 25 3.68 

Lantus solostar – Amlodipine 21 3.09 

Minor Metformin – Ramipril 6 0.88 

Gliquidone - Candesartan 2 0.29 

Glimepiride - Candesartan 1 0.14 

Berdasarkan tabel 3, hasil menunjukkan jenis obat diabetes yang sering 

terjadi potensi interaksi adalah Glimepiride dengan Aspirin yaitu sebanyak 27 

(3.97%) kejadian dengan tingkat keparahan Moderate, disusul dengan tingkat 

keparahan Minor dengan jumlah kejadian interaksi Metformin dengan Ramipril 

sebanyak 6 (0.88%) kejadian, sedangkan untuk tingkat keparahan Major terdapat 

interaksi dari obat Amlodipine dengan Simvastatin sebanyak 28 (4.12%) kejadian.  

Pada penelitian ini tingkat keparahan yang paling banyak terjadi dan perlu 

menjadi perhatian adalah tingkat keparahan Moderate. Untuk interaksi pada tingkat 

keparahan moderate dengan jumlah kejadian yang paling sering terjadi yaitu 27 

kejadian (3.97%), dan jenis obat yang sering mengalami interaksi adalah kombinasi 

obat Glimepiride dengan Aspirin. Fonyline dengan Aspirin, dan Lantus solostar 

dengan Amlodipin. Aspirin diketahui dapat meningkatkan efek Glimepiride dalam 

menurunkan kadar glukosa darah melalui kompetisi pengikatan protein plasma 

sehingga meningkatkan risiko hipoglikemia dan diperlukan penyesuaian dosis atau 

pemantauan gula darah yang lebih sering untuk penggunaan obat bersamaan pada 

pasien yang menggunakan obat Aspirin. (16) Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian mengenai kajian interaksi obat pada pasien Diabetes di Rumah Sakit 

Islam Sultan Agung Semarang tahun 2022, dimana jumlah kombinasi obat 

Glimepiride dengan Aspirin sebanyak 4 kejadian.(25)  

Potensi tingkat keparahan interaksi yang terbanyak kedua terjadi pada 

interaksi Minor dengan jumlah kejadian yang terjadi sebanyak 6 (0.88%) kejadian, 

dan jenis obat yang paling banyak berinteraksi adalah kombinasi obat Meftormin 

dengan Ramipril. Kombinasi obat Gliquidone dengan Candesartan 2 (0.29%) dan 

Glimepiride dengan Candesartan 1 (0.14%) kejadian. Metformin diketahui dapat 
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meningkatkan efek metformin dalam menurunkan gula darah dan menyebabkan 

risiko tingkat keparahan asidosis laktat bila dikombinasikan bersamaan dengan 

Ramipril.(18) perlu dilakukan tindakan pengaturan dosis dengan memperkecil 

dosis Ramipril dan pasien perlu memonitor kadar gula darah secara teratur dan 

perlu pemberian jarak obat. (26) Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

mengenai Potensi interaksi obat pada peresepan obat pasien Diabetes Mellitus Di 

RSUD Dr. Moewardi Surakarta tahun 2023, dimana jumlah interaksi obat 

Metformin dengan Ramipril sebanyak 26 (41%) kejadian.(27)  

Potensi tingkat keparahan interaksi selanjutnya adalah tingkat keparahan 

Major dengan jumlah kejadian yang terjadi sebanyak 28 (4.12%) kejadian, dan jenis 

obat yang paling banyak berinteraksi adalah kombinasi obat Amlodipine dengan 

Simvastatin.  Amlodipine diketahui dapat meningkatkan kadar Simvastatin dalam 

darah secara signifikan. Hal ini dapat meningkatkan risiko efek samping seperti 

kerusakan hati dan kondisi langka yang disebut rhabdomyolysis yang melibatkan 

pemecahan jaringan otot rangka. Dalam beberapa kasus, rhabdomyolysis dapat 

menyebabkan kerusakan ginjal dan bahkan kematian sehingga diperlukan 

penyesuaian dosis atau pemantauan yang lebih sering oleh dokter untuk 

menggunakan kedua obat dengan aman, atau dokter dapat meresepkan obat 

alternatif yang tidak berinteraksi.(16) 

Pada penelitian ini tingkat keparahan Moderate merupakan interaksi yang 

paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 527 kejadian (77.50), dan jenis obat yang 

paling sering terjadi interaksi adalah kombinasi obat Glimepiride dengan Aspirin 

sebanyak 27 kejadian (3.97%).  Interaksi ini dapat dicegah dengan cara 

memberikan jeda waktu pada obat terutama untuk obat yang berinteraksi secara 

farmakokinetik sehingga obat tersebut tidak dikonsumsi secara bersamaan atau 

hanya menggunakan salah satu obat dalam keadaan khusus. Efek interaksi 

Moderate dapat menimbulkan perubahan status klinis pasien sehingga perlu 

dilakukan monitoring. Potensi interaksi moderate dapat terjadi di semua umur 

namun lebih banyak terjadi pada pasien lanjut usia karena pasien lanjut usia rentan 

terhadap interaksi obat yang disebabkan adanya perubahan usia, fisiologis, 

peningkatan risiko terkena penyakit kronis yang mengakibatkan peningkatan 
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konsumsi obat melebihi satu jenis obat.(28) 

Interaksi yang terbanyak kedua yaitu interaksi Minor. Pada interaksi Minor 

efek yang ditimbulkan hanya sedikit berpengaruh kepada pasien sehingga jarang 

dilakukan intervensi tambahan pada jenis interaksi ini. Namun, untuk 

mengantisipasi hal yang tidak diinginkan terjadi, apoteker dapat melakukan 

monitoring gejala dan nilai laboratorium yang terkait dengan penggunaan obat. (28) 

Interaksi yang paling sedikit terjadi yaitu interaksi Major. Interaksi Major 

kemungkinan dapat menimbulkan efek samping lebih tinggi dibandingkan dengan 

manfaat yang diperoleh pasien. (28) Kejadian potensi interaksi obat dalam 

penelitian ini hanya berasarkan skrining nama obat dan dosis, tidak disertai dengan 

pengamatan aturan pakai dan waktu penggunaan obat yang dikonsumsi. Untuk 

meningkatkan keberhasilan pengobatan disarankan apoteker bekerjasama dengan 

dokter sehingga meminimalisir terjadinya interaksi obat dan selama pengobatan 

hendaknya disarankan pada pasien untuk rutin melakukan pemeriksaan gula darah 

rutin. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai potensi interaksi obat pada pasien 

rawat jalan Diabetes Melitus di Rumah Sakit X Bekasi Periode Oktober-Desember 

2024, dapat disimpulkan potensi kejadian interaksi obat yang terjadi sebanyak 145 

(86.83%) lembar resep berpotensi mengalami interaksi obat dengan tingkat 

keparahan yang terbanyak adalah tingkat keparahan Moderate sebesar 527 

(77.50%) kejadian. 
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